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Tampilkan Tumpukan Uang Sitaan,
Penegak Hukum Junjung Transparanm

pada 17 Juni zozs K
ng titipan kasus
kurupsl ekspcr CPO senilai Rp 2
iun, bagian dari total Rp 11,8
triliun ases yang diamankan. Pada
20 Oktober 2025, Kejagung kembal
menampilkan sebagian dari Rp 13.2
triliun uang negara yang diserahkan
terkait kasus CPO.

Uang pecahan Rp 100.000 ditumpuk
hingga setinggi sekitar dua meter di
Lobi Utama Kejagung. perampasan dilakukan sesu

“Tidak mungkin kami hadirkan putusan hakim. “Ini sebagai bentuk
semua, kalau Rp 13 triliun, p i dan i
mungkin tempatnya yang tidak kepada publik ga masyarakat
memungkinkan. Jadi ini sekitar Rp bisa betul-betul melihat barang
2,3 triliun,” ujar Jaksa Agung Sanitiar  rampasannya,” ujar Juru Bicara KPK
Burhanudin. Budi Prasctyo, Jumat (21/11/2025)

Tak hanya Kejagung, Komisi Menanggapi hal tersebut, Anggota
Korupsi (KPK) juga Komisi 11l DPR Rudianto Lallo menilai,

senilai
Rp 300 mi ar dari Kasus korupsi
investasi fiktif PT Taspen (Persero),
pada Kamis (20/11/2025). Uang
tersebut merupakan bagian dari total
Rp B83 miliar yang dirampas dari eks
Direktur Utama PT Insight Investment
Management (PT 1IM), Ekiawan Heri
Primaryanto.

Vonis terhadap Eki telah
berkekuatan hukum tetap

Fenomena tumpukan uang
ratusan miliar yang dip
lembaga penegak hukum menjadi
perbincangan. Di satu sisi, langkah
itu dinilai bentuk transparansi,
namun ada juga kritik atas tindakan
menampilkan uang tersebut.

Terbaru, Satuan Tugas Penertiban
Kawasan Hutan (Satgas PKH)
menyerahkan dana sebesar
Rp6.625.294.190.469,74 kepada
negara pada Rabu (24/12/2025).
Dana tersebut berasal dari denda
pelanggaran lahan sawit ilegal,
tambang nikel ilegal, serta kasus
korupsi timah. Tumpukan uang itu
mpilkan di Gedung Jampidsus,
Kejaksaan Agung, Jakarta.

Prakiik serupa sebenarya juga
pernah dil

RUDIANTO LALLO, Anggota Komisi Ill DPR
Kalau Dimiskinkan
Lebinh Menakutkan

8%

Kalau saya
melihatnya ini
adalah pola baru
yang jauh leb
bermakna dan
jauh lebih baik
ketimbang sekadar
memamerkan
tersangka.

keberhasilan sejati dalam pemulihan
kerugian negara. Pasalnya, kata dia,
jumlah uang yang dikembalikan
tersebut seringkali masih sangat
a dibandingkan dengan
i kerugian negara yang
oleh koruptor.

“Publikasi itu seharusnya dilakukan
secara komprehensif, jangan

anya pamer angka tanpa ada
ujar Haryono
Umnar yang juga menjabat sebagai
Wakil Rektor Bidang Sumber Daya
dan Umum Institut Perbanas kepada
Rakyat Merdeka, Kamis (1/1/2026).

Untuk mengetahui pandangan
Rudianto Lallo dan Haryono Umar
mengenai langkah penegak hukum
uang sitaan ke publik,

langkah aparat penegak hukum yang
mulai rutin memamerkan tumpukan
uang sitaan hasil korupsi dinilai
sebagai terobosan positif dalam
transparansi perkara. Pola baru

ini, lanjut dia, jauh lebih bermakna
bagi publik i sekadar
mempertontonkan tersangka
mengenakan rompi oranye dengan
tangan terborgol.

korupsi harus bergeser dari sekadar
penghukuman badan menuju
keruglan negara atau asset
recovery,” uja ianta Lallo kepada
Rakyat Wrerdeka, Kamis (1/1/2026).
Sementara itu, Mantan Wakil
Ketua KPK Haryono Umar menilai,
aksi uang
sitaan ke publik belum menc

HARYONO UMAR, Mantan Wakil Ketua KPK
Jangan Ada Selisih
Besar Tak Dijelaskan

berikut

(44

Kalau mau benar-
benar transparan,
sampaikan seperti
ini, “Kerugian
negara sekian,
yang berhas

kami tarik dan
setor adalah
sekian.

Belakangan ini penegak hukum Dat publik untuk wibuka me separult ini menyesatkan

ke justiu Berbahaya katonn: sulu Penepak mlkum belskangangen.  Masyacaloar dan instanct sepecy

sering mentameckan tumpukanuang  botikan taformas kepada masyarakat,  diawast, Selain it anar instanst akan car memamerkan uang sitaan korup- terian Keuangan. happy-
sitaan Korupsi atau kasus lain di de-  khususnya terkait barang sitaan, ba-  saling mengawas! saat meny ey mencapal iliunan a menerima uang tersebut Apa risiko terbesar jika informasi
pan media. Bagaimana Anda melihat  rang 1, atau uang pengganti a ke negara melalui Kementerian rupiah. Apa tanggapan A | hica jadi satu kasus kera. detall mengenai kerugian negara inl

fenomena in
Kalau saya melihatnya ini adalah
pola baruyang jaul lebih bermakna dan

vang sudah berkekuatan hukum tetap.
Penegakan hukum tidak boleh hanya
Tokus pada pen

Reuangan Melibotkan banyak insuansi Memang sudah bagus. .nlu pengem-
akan menciptakan saling kontrol balian ke keuangan negara. Hanya
nghukuman badan (pen- saja. L tersebut masih terlalu se-

mene] ..pm Rp 8 triliun, tapi  tidak disampaikan secara lengkap?

3 alikan setelah sckian  Akan terjadi dua hal. Pertama

Tama dlldllgd!ll hanya sekian triliun.  adverse selection problem. dan kedua
ad

jauh lebil baik ketimbang sckadar jara). tapi yang utama adalah bagai-  Apakah pendekatan pamer uang dikil dibandingkan dengan kerugian I terlalu sedikit sebetulnya, tapi  moral Aazard. Dad rse sclec
knr rcinghn. Silomis 1od Sk tmank psRAiTan Heat 4R Dengey. sitaamil efckiiliimber {kan efelc negara yang diakibatkan oleh kompsi — karena tidak ada pembanding, publik  ion. bisa salah m(‘ngdmlnl keputusan
foumasi sampai haii ini, pembesan-  balian keugian negara Jera bagi pas cuptor? terscbut. Harusnya penegak hukum  menganggapnya sudal besai kaiey -akan penegak hukum
1 korupsi scolah tidak tuntas-tuntas. Saya y,.km ks i et Jyka transparan, sampaikan berapa yan, Al kot snilah meatjad pahlwan
meski segala cara sudah dipakat, seper bahwa mkm. ita dan sampaikan juga berapa  Lantas, menurut Anda, a

menampilkan tersangka dengan rompi
oranye dan L Ternyata, it

pemulihan aset lebih penting dari

tidak membseri cfek jera yang malsimal

Apa nilai positif dari tindakan
sitaan

ari
akuntabili nsparansi. Kedua,
ini bisa mencogah pikiran negatil
masyarakat soal hilangnya barang
bukii atau lui ang sitam yang sclama
ini seri i Dengan ditampilkas
b bukti it

orang?

Supay uang itu bisa kombals wuntulc
Kesjahteraan rakyat. Misalnya, dipakat
untuk penanganan bencans e
bangun mmah hunian hAgi rakyal T
Jauh m»m nampak ha lagt
Bt kv sudtob boypeass
ri A.n retributf (permbalasan) ke arah
restoratifatau pemulihan. Ada kategori
Kejahatan yang cukup

ot pocalpacal TP {Tindak
Elgana Pencuctan Uang). Hukuman
badan selama ini sering dikompensasi
dengan remisi tiap tahun, schingga
pelaku merasa Iebih siap menjalani
penjara Tapi kalan dimiskinkan. im
Jault lebil menakutkan bagi mercka.

Berarti Anda setuju bahwa me-

dengan denda atau kerja sosial

Mengingat jumlah uang yang di-
a e i

miskinkan koruptor adalah jalan
rerbaik
Betul. Apalagi kita sLnng men

dengar adanya perlakuan istimewa
s bagi narapidana korupsi,

benar-benar ada dan jumnlahinya jelas.

Selain itu, apa yang ingin disam-
paikan dengan keterbukaan infor-
masi barang sitaan ini?

Tentunya ini bagian dari kewajiban

berbeda dengan

T,
pengawasannya agar uang tersebut
benar-benar masuk ke kas negara
Justru dengan diampilkannya uarg
itu ke publik, itu sudah merupakan
bagian dari pengawasan. Publik tahu
Jjumlahnya sekian. Jika tidak ditampil

kejahatan biasa. Kecenderunganiya.
orang lebih pilih dihukum badan
Ketimbang hartanya dirampas. Jadi,
merampas asel mercka jauh lebih
efekiif untuk memberikan efck jera
yang nyata. mnn

total kerugian negaranya. Jangan
sampai ada sclisih besar yang tidak
terjelaskan kepada publik

Kenapa bisa terjadi selisih yang
sangat jauh antara nang yang dikem.

mengatakan uang pengganti i se.
besar berap & yang mengal
kepada koruptor terscbut. Harusnya
untuk keadilan, koruptor yang sudah
divonis itu wajib mengembalikan
total kerugian kcuangaln negaranya,
Iukan barya alican dona yang masuk
ke kantongnyasaja. Hakin dan jaksa
sangal tahu persis soal in

Apa dampaknya jika publik
tidak tahu nilai Kerugian negara
yang schenarnya?

i
amer uang sitaan ini efektif mem
berikan efek jera karena dianggap
akan memiskinkan keruptor?

lidak. Karena kerugiannya sangat
besar, sementara hakim memutaskan
hanya mengembalikan sedikit, misal
Rpl5 miliar. Int malah membuat ko-
ruptor senang. Mereka korupsi ba-
nyak, disuruh kembalikan sedikit, Talu
dinilai publik patuh hukum. Jadi tidak
ada efek jera Kalau perbandingannya
seperti i,

Artinya, penegak hukum wajib
membuka data kerugian negara
secara utul saat rilis uang sitaan?

Tya, publikasi itu harus komprehen-
SIL Publik harus tahu nilat sebenamya
agar bisa meminta

hazard, il scmacam dpu-tpu. Mas-
yarakat dan Presiden bisa saja ditipu
scakan-akan hasilnya banyak. padahal
kerugian negaranya jauh lebih raksasa.

Bukankah pamer uang ini seba-
gai bentuk transparansi agar pub-
Iik tidak bertanya dikemanakan
uang sitaan selama ini?

T konteks yang berbeda. Kalau
barang bukti itu belum

ke Kas negara. Kalau mau benar-benar
Uansparan, sampaikan scpeiti ini
K crugian negara sekian, yang berhasil
i tark dan secor adalaliseklan.” i

ban kepada penegak hukum. Jangan
mpai informasi yang separuh

o s ik punya p('mhdnmng Jadi
sulit mengukur keberhasilannya. m nnm
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